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Abstract 

This study focuses on showing that the disclosure practices of carbon emissions and 
climate change disclosure practices can have a positive impact on firm value. In 
addition, this study also provides evidence from previous research that increased 
gender diversity can drive corporate disclosure of carbon emissions and climate 
change disclosure in companies. The purpose of this study is to encourage the 
practice of disclosure of carbon emissions and climate change to reduce carbon 
emissions in Indonesia. Indonesia. The researcher used a literature review approach 
as the method of analysis, using secondary data using secondary data in the form 
of articles in international journals accessed through the Scopus page. This review 
suggests that policymakers, regulators and other stakeholders should continue to 
support and facilitate companies in improving their disclosure practices, one of 
which is by increasing gender diversity at the managerial level of companies. This 
effort is expected to reduce greenhouse gas (GHG) emissions in order to achieve 
sustainable and environmentally friendly economic growth in Indonesia. With the 
high awareness of companies to report every activity related to carbon emissions and 
their efforts to mitigate them, all stakeholders, especially the government, can easily 
monitor and evaluate the company's industrial activities in various sectors. This 
will certainly make it easier for the government to take action or set new regulations 
to achieve net zero emissions in the future. 
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Abstrak 

Studi ini berfokus untuk menunjukkan bahwa praktik pengungkapan 
emisi karbon dan perubahan iklim dapat berdampak positif pada nilai 
perusahaan. Selain itu, studi ini juga memberikan bukti dari penelitian 
sebelumnya bahwa peningkatan keberagaman gender dapat 
mendorong pengungkapan emisi karbon dan perubahan iklim di 
perusahaan. Tujuan penelitian ini adalah untuk mendorong praktik 
pengungkapan emisi karbon dan perubahan iklim guna mengurangi 
emisi karbon di Indonesia. Peneliti menggunakan pendekatan literature 
review sebagai metode analisis, dengan menggunakan data sekunder 
berupa artikel pada jurnal internasional yang diakses melalui laman 
Scopus. Tinjauan ini menyarankan agar pembuat kebijakan, regulator, 
dan pemangku kepentingan lainnya untuk terus mendukung dan 
memfasilitasi perusahaan dalam meningkatkan praktik pengungkapan 
mereka, salah satunya dengan meningkatkan keberagaman gender 
pada tingkat manajerial perusahaan. Upaya ini diharapkan dapat 
mengurangi emisi gas rumah kaca (GRK) guna mencapai 
pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan dan ramah lingkungan di 
Indonesia. Dengan tingginya kesadaran perusahaan untuk 
melaporkan setiap aktivitasnya yang berhubungan dengan emisi 
karbon dan upaya untuk memitigasi maka seluruh pemangku 
kepentingan, khususnya pemerintah, dapat dengan mudah untuk 
memantau dan mengevaluasi aktivitas industri perusahaan di berbagai 
sektor. Hal ini tentu memudahkan pemerintah dalam mengambil 
tindakan atau menetapkan regulasi baru untuk mencapai net zero 
emission di masa depan. 

 

Kata Kunci: Emisi Karbon; Keberagaman Gender; 
Pengungkapan Emisi Karbon dan Perubahan Iklim; 
Perubahan Iklim. 
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Pendahuluan 
Isu terkait perubahan iklim dan emisi karbon kini menjadi topik yang marak dibahas oleh 
para ilmuwan, peneliti, hingga praktisi di negara berkembang maupun di negara maju. Hal 
tersebut disebabkan karena dunia sedang menghadapi permasalahan pemanasan global dan 
perubahan iklim akibat meningkatnya jumlah gas rumah kaca di atmosfer (World 
Meteorological Organization, 2021). Emisi karbon di dunia telah mengalami peningkatan 
yang signifikan selama beberapa dekade terakhir. Memburuknya kualitas udara yang 
disebabkan oleh gas rumah kaca nyatanya berdampak negatif bagi kesehatan dan lingkungan. 
World Meteorological Organization (2021) menyebutkan bahwa selama 5 (lima) tahun ke 
depan (2021-2025) diprediksi sekitar 40% rata-rata suhu global mencapai peningkatan 

sebesar 1,5℃ di atas era pre-industrial.  

Perubahan iklim diakui sebagai permasalahan global yang tidak hanya berdampak pada 
ekosistem lingkungan dan kehidupan manusia namun juga dalam pertumbuhan ekonomi (M. 
K. Khan et al., 2022; Varney et al., 2020). Meningkatnya kadar CO2 dan gas rumah kaca 
lainnya di atmosfer berdampak pada kenaikan suhu permukaan bumi, yang dapat memicu 
perubahan iklim, bencana alam, hingga berdampak pada terganggunya aktivitas ekonomi. 
Saat ini perlindungan lingkungan dan pertumbuhan ekonomi menjadi fokus utama bagi 
setiap negara. Kontribusi aktivitas perusahaan terhadap perubahan iklim adalah salah satu 
topik yang paling banyak dibahas dalam literatur akademis terkini di kalangan praktisi dan 
pembuat kebijakan (Bridge, 2022; Coen et al., 2022). 

Dalam hal emisi CO2 dari pembakaran bahan bakar, Indonesia, Thailand, Malaysia, Vietnam, 
dan Filipina merupakan penghasil emisi terbesar di ASEAN (IPCC, 2023). Tentu bahwa 
untuk mencapai emisi nol bersih di masa depan, tentu membutuhkan upaya yang lebih besar 
antara berbagai pihak yang bersangkutan. Perusahaan-perusahaan saat ini berada di bawah 
tekanan yang cukup besar dari pemangku kepentingan untuk menerapkan keberlanjutan 
(Saka & Oshika, 2014; Wolf, 2014). Perubahan lingkungan yang dinamis memaksa entitas 
untuk tidak saja berfokus meningkatkan profit, namun juga berfokus pada masalah sosial 
(Radu et al., 2022). Hal tersebut berkaitan dengan teori triple bottom line dengan prinsip “3P”, 
yang mencakup profit, people, dan planet (Elkington, 1997).  

Kondisi ini menyebabkan suatu konsekuensi dimana inisiatif pengungkapan emisi karbon 
muncul serta memberikan tekanan pada perusahaan untuk melaporkan upaya dan kinerja 
mereka terkait emisi gas rumah kaca. Pengungkapan emisi karbon merupakan jenis 
pengungkapan lingkungan mengeni aktivitas perusahaan yang berhubungan dengan emisi gas 
rumah kaca, penggunaan energi, tata kelola perusahaan, dan strategi perusahaan dalam 
kaitannya dengan dampak perubahan iklim (Cotter & Najah, 2011). Penelitian terdahulu 
membuktikan bahwa praktik pengungkapan emisi karbon di Indonesia masih menunjukkan 
angka yang relatif rendah. Berdasarkan Climate Reporting in ASEAN (2022) yang dikeluarkan 
oleh GRI ASEAN, menunjukkan bahwa pelaporan terkait perubahan iklim di perusahaan 
Indonesia hanya sebesar 44% (GRI ASEAN, 2022). Hal ini disebabkan karena praktik 
pengungkapan emisi karbon dan perubahan iklim merupakan praktik pengungkapan sukarela 
oleh perusahaan. Fakta ini memberikan dorongan bagi pemerintah Indonesia untuk terus 
mendorong upaya pengurangan emisi GRK melalui pengungkapan emisi karbon dan 
perubahan iklim. Dengan tingginya kesadaran Perusahaan untuk melaporkan setiap 
aktivitasnya yang berhubungan dengan emisi karbon dan upayanya untuk memitigasinya, 
maka seluruh stakeholders, khususnya pemerintah dapat dengan mudah untuk memantau dan 
mengevaluasi aktivitas industri perusahaan di berbagai sektor. Hal ini tentu memudahkan 
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pemerintah untuk mengambil tindakan atau menetapkan regulasi baru untuk mencapai emisi 
nol bersih di masa depan.  

Penelitian terdahulu membuktikan bahwa salah satu faktor pendorong transparansi terkait 
pengungkapan emisi karbon dan perubahan iklim, yakni keberagaman gender pada 
manajemen perusahaan. Hal ini sejalan dengan salah satu tujuan dari SDGs terkait Gender 
Equality and Empower All Women and Girls mendorong penciptakan lingkungan yang adil, 
dalam menjamin hak dan potensi semua individu tanpa memandang jenis kelamin (United 
Nations, 2023). Penelitian García-Sánchez et al. (2019) membuktikan bahwa keberadaan 
wanita yang lebih besar dalam dewan direksi mengurangi risiko pada strategi manajemen, 
yang mengarah pada pengungkapan keberlanjutan yang lebih transparan dan dapat dipercaya 
(García-Sánchez et al., 2019) sehingga semakin tinggi pula praktik pengungkapan informasi 
mengenai risiko terkait perubahan iklim dan emisi gas rumah kaca (Ben-Amar et al., 2017). 
Studi lain dari Korea Selatan, membuktikan bahwa adanya pengaruh positif signfikan dari 
kehadiran wanita di tingkat eksekutif, terhadap kebijakan pengungkapan sukarela informasi 
emisi karbon di perusahaan-perusahaan di Korea Selatan. 

Namun faktanya di Indonesia tingkat keberagaman gender pada sektor perusahaan swasta 
masih relatif rendah. Data penelitian dari (Abbas & Frihatni, 2023) menunjukkan bahwa 
hanya sebesar 13% keberadaan wanita pada dewan komisioner pada struktur dewan direksi 
sedangkan pada komite audit, hanya terdapat 25 perusahaan dengan keragaman gender (5%). 
Pada struktur dewan direksi, terdapat 35 perusahaan dengan keberagaman gender (7%) dan 
434 perusahaan tidak memiliki keragaman (93%) di perusahaan Indonesia (Abbas & Frihatni, 
2023). Tentu hal ini harus menjadi perhatian pemerintah Indonesia untuk meningkatkan 
kesetaraan gender di Indonesia. 

Studi ini berfokus untuk menunjukkan bahwa praktik pengungkapan emisi karbon dan 
perubahan iklim dapat berdampak positif pada nilai perusahaan. Selanjutnya studi ini juga 
ingin memberikan bukti dari penelitian sebelumnya bahwa terdapat faktor yang dapat 
mendorong pengungkapan emisi karbon dan perubahan iklim di perusahaan, yakni melalui 
peningkatan keberagaman gender di Indonesia. Hal ini bertujuan untuk mendorong praktik 
pengungkapan emisi karbon dan perubahan iklim di Indonesia. 

 

Metode Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan literature review. Metode pencarian data mengacu pada 
strategi yang dikembangkan oleh Kumar et al. (2021). Melalui metode ini peneliti melakukan 
penyaringan data sampel penelitian berdasarkan database search, scholarly filtration, language 
filtration, and subject filtration. Peneliti menggunakan data sekunder berupa artikel pada jurnal 
internasional yang diakses melalui laman https://www.scopus.com/. Penelitia melakukan 
pencarian data sebanyak 2 (dua) kali. Pertama, peneliti mencari data terkait artikel mengenai 
“Pengaruh Pengungkapan Emisi Karbon dan Perubahan Iklim terhadap Nilai Perusahaan” 
dan kedua peneliti mencari data terkait artikel mengenai “Pengaruh Wanita terhadap 
Pengungkapan Emisi Karbon dan Perubahan Iklim”. 

 
 
 
 
 

https://www.scopus.com/
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Tabel 1. Proses Penyaringan Artikel Pengaruh Pengungkapan Emisi Karbon dan 
Perubahan Iklim terhadap Kinerja Perusahaan 

Filtering criteria Reject Accept 
Keyword: "carbon emission" AND "carbon emission disclosure" 
AND "firm value" OR "firm performance" OR "financial 
performance" 

 26 

Subject area – “Business, Management and Accounting”; 
“Economics, Econometrics and Finance” 

12 14 

Language – Documents in English language only 0 14 

Source – “Journal article” 1 13 

Years – up to 2024 0 13 

Manual content screening – based on Title, Abstract, Result, and 
relevant Keywords 

4 9 

Sumber: Diolah oleh Authors, 2024 
 
 

Tabel 2. Proses Penyaringan Artikel Pengaruh Wanita terhadap Pengungkapan Emisi 
Karbon dan Perubahan Iklim 

Filtering criteria Reject Accept 
Keyword: "woman" OR "women" OR "gender" OR "female" 
AND "carbon" OR "carbon emission" OR “climate change” 
AND "disclosure"  

 124 

Subject area – “Business, Management and Accounting”; 
“Economics, Econometrics and Finance” 

78 46 

Language – Documents in English language only 0 46 

Source – “Journal article” 5 41 

Years – up to 2024 0 41 

Manual content screening – based on Title, Abstract, Result, and 
relevant Keywords 

24 17 

Sumber: Diolah oleh Authors, 2024 
 

Pembahasan 
Pengaruh Pengungkapan Emisi Karbon dan Perubahan Iklim terhadap Kinerja 
Perusahaan 

Tabel 3 menyajikan hasil klasifikasi artikel sample terkait Pengaruh Pengungkapan Emisi 
Karbon dan Perubahan Iklim terhadap Kinerja Perusahaan yang memiliki hasil penelitian 
positif signifikan. Dari hasil ini maka dapat disimpulkan bahwa ternyata praktik 
pengungkapan emisi karbon dan perubahan iklim hange oleh perusahaan memiliki pengaruh 
yang positif terhadap kinerja perusahaan. Berdasarkan Tabel 3, kinerja perusahaan diwakilkan 
dengan berbagai proxy, seperti kinerja pasar, return saham, kinerja keuangan perusahaan, dan 
nilai perusahaan. 

Perusahaan yang memiliki tingkat transparansi yang baik terkait pengungkapan emisi karbon 
dan berkinerja baik secara lingkungan dapat meningkatkan nilai mereka (Widagdo et al., 
2023). Transparansi perusahaan terkait emisi karbon dapat meningkatkan persepsi investor 
sehingga memberikan wawasan bagi investor dalam pengambilan keputusan investasi (Rama 
& Dianawati, 2021) dan menyebabkan peningkatan nilai perusahaan (Kurnia et al., 2021; 
Widagdo et al., 2023). Selain itu pengungkapan informasi terkait emisi karbon merupakan 
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salah satu bentuk komitmen perusahaan terhadap praktik-praktik yang berkelanjutan untuk 
memeroleh kepercayaan dari pemegang saham (Nazwa & Fitri, 2022). Para investor 
mengasumsikan bahwa perusahaan yang mengungkapkan emisi karbon memiliki komitmen 
yang lebih besar untuk mengurangi dampak kerusakan lingkungan yang diakibatkan oleh 
kegiatan operasional mereka (Hardiyansah et al., 2021). Oleh karena itu, investor akan lebih 
tertarik untuk menanamkan modalnya di perusahaan tersebut. 

Pengungkapan emisi karbon pada perusahaan saat ini harus dianggap sebagai sebuah peluang 
dan bukan lagi sebagai beban (Madyan et al., 2024). Hal ini disebabkan karena pengungkapan 
emisi karbon dapat berfungsi untuk meningkatkan citra perusahaan di mata masyarakat luas 
(Madyan et al., 2024). Citra yang positif tentu akan berpengaruh pada proses pemasaran dan 
penjualan produk kepada masyarakat. Pengungkapan emisi karbon merupakan salah satu 
bentuk kepedulian perusahaan terhadap lingkungan serta dapat menjadi kunci keberlanjutan 
perusahaan (Hardiyansah et al., 2021). Sejalan dengan hal tersebut, menurut hasil penelitian 
(Kurnia et al., 2021). Investor di pasar modal Indonesi lebih tertarik pada perusahaan yang 
bertanggungjawab terhadap lingkungan, terutama dalam kondisi potensi perubahan iklim. 
Adanya tuntutan hukum akibat pelanggaran aktivitas lingkungan dapat menyebabkan 
menurunnya kepercayaan investor kepada perusahaan. 

 

Tabel 3. Hasil Klasifikasi Artikel Pengaruh Pengungkapan Emisi Carbon dan Perubahan 
Iklim terhadap Nilai Perusahaan Berdasarkan Variabel 

Variabel Dependen Author 

Kinerja Pasar (Madyan et al., 2024) 

Return Saham (Rama & Dianawati, 2021) 

Kinerja Keuangan 
Perusahaan 

(Emmanuel et al., 2023), (Ganda, 2018) 

Nilai Perusahaan (Widagdo et al., 2023), (Nazwa & Fitri, 2022), (Hardiyansah et 
al., 2021), (Kurnia et al., 2021), (Hardiyansah & Agustini, 2020) 

Sumber: Diolah oleh Authors, 2024 
 

Pengaruh Keberagaman Gender Terhadap Pengungkapan Emisi Karbon dan 
Perubahan Iklim 

Perusahaan-perusahaan dengan tata kelola perusahaan yang baik dapat membuat 
pengungkapan emisi karbon meningkatkan nilai perusahaan karena investor 
mempertimbangkan isu lingkungan, khususnya emisi karbon (Kurnia et al., 2021). Sejalan 
dengan permasalahan tersebut, keragaman gender adalah salah satu satu mekanisme tata 
kelola perusahaan untuk meningkatkan kinerja keberlanjutan, terutama dalam hal kepedulian 
terhadap lingkungan (Kılıç & Kuzey, 2019; Toukabri & Mohamed Youssef, 2023). Oleh 
karena itu, hendaknya perusahaan memiliki tata kelola perusahaan yang baik untuk 
menghasilkan kinerja yang efektif dalam mencapai tujuan namun tetap dengan 
mengedepankan kepuasan pemangku kepentingan. 

Peningkatan keberagaman gender dalam manajemen perusahaan nyatanya tidak hanya 
menciptakan lingkungan yang inklusif namun juga mendorong transparansi dan akuntabilitas 
dalam pengungkapan emisi karbon. Hal tersebut dibuktikan dari banyaknya literatur 
terdahulu yang mengkaji terkait hubungan keragaman gender khususnya peran kehadiran 
wanita dalam kinerja lingkungan perusahaan yang diwakilkan dari tingkat pengungkapan 
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emisi karbon. Penelitian García-Sánchez et al. (2019) membuktikan bahwa representasi 
wanita yang lebih besar dalam dewan direksi mengurangi risiko pada strategi manajemen 
mengarah pada pengungkapan keberlanjutan yang lebih transparan dan dapat dipercaya. 
Penelitian lain mengungkapkan bahwa kehadiran wanita dalam dewan direktur memberikan 
perspektif, pengalaman, opini, nilai, gaya komunikasi dan kepemimpinan yang berbeda 
dengan laki-laki (Nadeem et al., 2017; Nicolò et al., 2021; Vitolla et al., 2023).  

Secara keseluruhan, keberadaan wanita dapat menghadirkan perspektif baru dalam 
pemecahan masalah dengan metode yang lebih baik dari sebelumnya (Kim, 2022). Salah 
satunya yakni dalam penyelesaian masalah asimetri informasi serta pembentukan citra baik 
perusahaan melalui pengungkapan informasi emisi karbon. Dengan adanya pengungkapan 
informasi tersebut maka tingkat transparansi perusahaan akan meningkat sehingga dapat 
mengurangi asimetri informasi antara perusahaan dan para pemangku kepentingan. Hasil 
penelitian (Ben-Amar et al., 2017) membuktikann bahwa semakin banyak wanita yang 
menjadi dewan direksi, maka semakin tinggi pula praktik pengungkapan informasi mengenai 
risiko terkait perubahan iklim dan emisi gas rumah kaca. Hal ini kemudian dapat disimpulkan 
bahwa keberagaman gender dalam dewan direksi dapat mempengaruhi keputusan 
perusahaan salah satunya terkait inisiatif keberlanjutan dengan meningkatkan transparansi 
pengungkapan informasi terkait risiko dan dampak lingkungan (Ben-Amar et al., 2017). 

Pada Tabel 4, penulis berusaha menjabarkan terkait penelitian terdahulu yang telah 
membuktikan bahwa adanya pengaruh positif signifikan antara keberagaman gender dengan 
pengungkapan emisi karbon. Berbagai penelitian di berbagai negara telah membuktikan 
adanya pengaruh keberagaman gender khususnya pada tingkat direksi. Salah satunya yakni 
studi dari (Al-Qahtani & Elgharbawy, 2020) yang menekankan bahwa keberagaman dewan, 
khususnya dalam hal gender, memainkan peran penting dalam meningkatkan pengungkapan 
informasi emisi gas rumah kaca. Hal ini menunjukkan bahwa upaya untuk meningkatkan 
representasi wanita di dewan direksi dapat berkontribusi pada transparansi dan tanggung 
jawab lingkungan perusahaan. Sejalan dengan hal tersebut, penelitian dari Kim (2022)  
membuktikan bahwa semakin tinggi proporsi eksekutif wanita dalam suatu perusahaan, maka 
semakin tinggi tingkat pengungkapan sukarela informasi emisi karbon perusahaan. Hal ini 
menunjukkan bahwa keberagaman gender pada manajerial perusahaan serta memiliki 
dampak signifikan terhadap kebijakan pengungkapan sukarela terkait informasi emisi karbon. 
Keberagaman ini tidak hanya meningkatkan frekuensi dan kualitas pengungkapan tetapi juga 
membantu dalam pengelolaan risiko dan meningkatkan transparansi yang disukai oleh 
investor dan pemangku kepentingan. 

 
Tabel 4. Pengaruh Keberagaman Gender terhadap Pengungkapan Emisi Karbon dan 

Perubahan Iklim 

Variabel Independen Author 

Board Gender Diversity  (Gonenc & Krasnikova, 2022), (Toukabri & Mohamed 
Youssef, 2023), (Elsayih et al., 2021), (Saraswati et al., 2021), 
(Ararat & Sayedy, 2019), (Park et al., 2023), (Charumathi & 
Rahman, 2019), (Córdova Román et al., 2021), (Hossain et al., 
2017), (Caby et al., 2024) 

Female Directors on Board  (Fan et al., 2023), (H. Khan et al., 2022), (Al-Qahtani & 
Elgharbawy, 2020), (Kim, 2022), (Abdalla et al., 2024), (Abbasi 
et al., 2024), (Jaafar et al., 2019) 
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Kesimpulan 
Studi ini bertujuan untuk menunjukkan bahwa praktik pengungkapan emisi karbon dan 
perubahan iklim dapat memberikan dampak positif terhadap kinerja perusahaan, baik melalui 
kinerja keuangan maupun reputasi perusahaan. Pengungkapan yang transparan dan 
komprehensif ini tidak hanya meningkatkan kepercayaan dan reputasi perusahaan tetapi juga 
mendorong akuntabilitas dan tanggung jawab lingkungan yang lebih besar. Hal ini tentu 
berdampak pula pada penurunan asimetri informasi antara perusahaan dengan para 
pemangku kepentingan. Pemerintah Indonesia harus terus mendorong dan meyakinkan para 
pengusaha bahwa pengungkapan emisi karbon pada perusahaan saat ini harus dianggap 
sebagai sebuah peluang dan bukan lagi sebagai beban karena pengungkapan lingkungan yang 
baik dapat menjadi strategi bisnis yang menguntungkan. Lebih lanjut, studi ini 
mengidentifikasi salah satu faktor yang dapat mendorong pengungkapan emisi karbon dan 
perubahan iklim di perusahaan, yakni dengan meningkatkan pengaruh wanita dalam 
kepemimpinan perusahaan. Hasil ini telah didukung oleh literatur terdahulu yang 
menunjukkan bahwa adanya pengaruh positif signifikan antara keragaman gender khususnya 
peran kehadiran wanita dalam kinerja lingkungan perusahaan yang diwakilkan dari tingkat 
carbon emission disclosure atau pengungkapan emisi karbon. Oleh karena itu, disarankan bagi 
pembuat kebijakan, regulator, dan pemangku kepentingan lainnya untuk terus mendukung 
dan memfasilitasi perusahaan dalam meningkatkan praktik pengungkapan mereka, salah 
satunya dengan meningkatkan keberagaman gender pada tingkat manajerial perusahaan guna 
mencapai pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan dan ramah lingkungan di Indonesia. 
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